
  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (38-47) 
 

38 
 

 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK AKSEPTOR DAN FASILITAS PELAYANAN 
KELUARGA BERENCANA (KB) DENGAN PEMILIHAN METODE 
KONTRASEPSI DI DESA SEI TUAN KECAMATAN PANTAI LABU 
KABUPATEN DELI SERDANG  
TAHUN 2019 

 -------------------------------------------------------------------------------------------------- 
 Lia Rosa Veronika Sinaga, Jasmen Manurung, Henny Arwina Bangun, Rosi Restu 
 Nauli Siburian 
 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Farmasi dan Ilmu Kesehatan 
 Universitas Sari Mutiara Indonesia 

(Naskah diterima: 1 September 2020, disetujui: 28 Oktober 2020) 
 

Abstract 
The objective of the research was to find out the correlation of acceptors’ characteristics and KB 
facility with choosing contraceptive method at Sei Tuan Village, Pantai Labu Sub-district, Deli 
Serdang Regency, in 2019. The research used quantitative analytic survey and cross sectional 
design. The population was 74 PUS that became KB acceptors at Sei Tuan Village, and all of 
them were used as the samples. The data were gathered by distributing questionnaires and 
analyzed by using chi square statistic test. The result of statistic analysis showed that acceptors’ 
education (p-value=0.034), occupation (p-value=0.025), parity (p-value=0.001), and KB service 
facility (p-value=0.014) were correlated with choosing contraceptive devices while acceptors’ 
age (p-value=0.076) and income (p-value=0.320) were not. It is recommended that the Health 
Agency increase health care providers’ quality by providing training for village midwives, 
providing contraceptive equipment for long term (Implant and IUD) in each contraceptive 
service facility, and increasing counseling about MKJP for PUS. 
Keywords: Acceptors’ Characteristics, KB Service Facility, Choosing Contraceptive Method 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan karakteristik akseptor dan fasilitas 
pelayanan keluarga berencana (KB) dengan pemilihan metode kontrasepsi di Desa Sei Tuan 
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan menggunakan metode survey analitik dengan rancangan penelitian Cross 
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah PUS yang menjadi akseptor KB di Desa Sei Tuan 
sebanyak 74 PUS yang sekaligus akan menjadi sampel pada penelitian ini. Pengambilan data 
dengan cara membagikan kesioner, analisis hubungan dengan uji statistik Chi Square. Analisis 
statistik diperoleh pendidikan akseptor (p-value 0,034), pekerjaan (p-value 0,025), paritas (p-
value 0,001) dan fasilitas pelayanan KB (p-value 0,014) memiliki hubungan dengan pemilihan 
metode kontrasepsi, sedangkan umur akseptor (p-value 0,076) dan pendapatan (p-value 0,320) 
tidak memiliki hubungan dengan pemilihan metode kontrasepsi. Disarankan bagi instansi 
kesehatan agar dapat meningkatkan kualitas tenaga kesehatan dengan memberikan pelatihan 
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kepada bidan desa dan menyediakan alat kontrasepsi untuk jangka panjang (Implant dan IUD) 
disetiap tempat pelayanan kontrasepsi, meningkatkan penyuluhan mengenai MKJP kepada PUS. 
Kata Kunci: Kontrasepsi, Keluarga Berencana, Karakteristik, Fasilitas Pelayanan KB 
 
I. PENDAHULUAN 

ertambahan penduduk terus terjadi 

dalam jumlah besar karena upaya 

penurunan Laju Pertumbuhan Pendu-

duk (LPP) dan Angka Fertilitas Total (Total 

Fertility Rate/TFR) belum mencapai hasil 

sebagaimana yang diharapkan. Indonesia me-

rupakan negara berkembang, berdasarkan ha-

sil sensus penduduk pada tahun 2010 tercatat 

238.518.000 jiwa, hingga pada tahun 2017 

jumlah penduduk di Indonesia mencapai 261. 

890.900 jiwa dengan demikian, dalam kurun 

waktu tersebut mengalami peningkatan sebe-

sar 23.372.900 jiwa dengan laju pertumbuhan 

penduduk 1,34% per tahun, Indonesia masih 

menduduki urutan ke empat dengan penduduk 

terbanyak di dunia setelah China, India dan 

Amerika (Statistik, 2018). 

Rata-rata laju pertumbuhan penduduk di 

Indonesia masih cukup tinggi sehinggga me-

nunjukkan akan terjadi ledakan penduduk. Sa-

lah satu cara yang dapat dilakukan dalam me-

ngendalikan pertumbuhan penduduk serta per-

cepatan penurunan Angka Kematian Ibu ada-

lah dengan penguatan pelayanan program Ke-

luarga Berencana (KB) dan pemakaian alat 

kontrasepsi secara sukarela kepada pasangan 

usia subur (PUS). 

Menurut Manuaba (2010) Faktor pen-

ting dalam upaya program keluarga berencana 

adalah pemilihan alat kontrasepsi yang tepat. 

Pemilihan kontrasepsi berdasarkan efektivitas-

nya dikategorikan menjadi dua pilihan yaitu 

MKJP (Metode Kontrasepsi Jangka Panjang) 

dan Non-MKJP (Non-Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang) (Septalia & Puspitasari, 

2018). 

Berdasarkan data Family Planning 2020 

(FP2020) pada tahun 2012 tercatat 271 juta 

pengguna kontrasepsi di dunia pada 69 negara 

hingga pada tahun 2018 meningkat menjadi 

317 juta dengan demikian, dalam kurun waktu 

tersebut mengalami peningkatan sebesar 46 

juta (30%) (FP2020, 2018). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indo-

nesia tahun 2017, jumlah Pasangan Usia Su-

bur (PUS) di Indonesia sebanyak 37.338. 265 

dengan jumlah pengguna KB aktif 23. 606. 

218 (63,22%), yang meggunakan Implant se-

banyak 1.650.227 (6,99%) , IUD sebanyak 1. 

688.685 (7,15%), MOP sebanyak 124.262 

(0,53%), MOW sebanyak 655.762 (2,78%), 

P
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Suntik sebanyak 14.817.663 (62,77%), Pil se-

banyak 4.069.844 (17,24%), Kondom seba-

nyak 288.388 (1,22%) (RI, 2018). 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan metode survei analitik 

dengan rancangan penelitian Cross Sectional 

dengan subjek penelitian adalah PUS yang 

menjadi akseptor KB di desa Sei Tuan 

sebanyak 74 PUS. Karekteristik PUS yang 

terdiri dari umur, pendidikan, pekerjaan, pen-

dapatan, paritas dan fasilitas pelayanan keluar-

ga berencana. Semua data dikumpulkan de-

ngan metode wawancara yang dilakukan di 

masing-masing rumah responden. Data pene-

litian dianalisis secara univariat dan bivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk mendapat-

kan gambaran distribusi masing-masing varia-

bel dependen dan independen dengan meng-

gunakan tabel distribusi frekuensi dan analisis 

bivariat yaitu lanjutan untuk membuat hubu-

ngan masing-masing variabel independen de-

ngan variabel dependen menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. 

 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Umur di Desa SeiTuan 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 
Serdang Tahun 2019 

Umur N % 
20-35 Tahun 43 58,1 

<20 tahun atau >35 Tahun 31 41,9 

Total 74 100,0 

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.1 Ke-

lompok umur dibagi menjadi 2 kategori yaitu 

20-35 tahun, <20 tahun atau >35 tahun. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 74 res-

ponden sebagian besar berusia 20-35 tahun 

yaitu sebanyak 43 (58%) responden. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pendidikan di Desa Sei Tuan 
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang Tahun 2019 
Pendidikan N % 

Rendah 36 48,6 

Tinggi 38 51,4 

Total 74 100,0 

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.2 me-

nunjukkan bahwa tingkat pendidikan respon-

den terbanyak adalah berpendidikan tinggi se-

banyak 38 (51,4%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pekerjaan di Desa Sei Tuan 
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang Tahun 2019 
Pekerjaan N % 

Bekerja 45 60,8 

Tidak Bekerja 29 39,2 

Total 74 100 

Hasil Analisis Berdasarkan Tabel 4.3 

Menunjukkan Bahwa Responden Yang 
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Bekerja Lebih Banyak Yaitu 45 (60,8%) 

Sedangkan Yang Tidak Bekerja Sebanyak 29 

(39,2%) Responden 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pendapatan di Desa Sei Tuan 
Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 

Serdang Tahun 2019 
Pendapatan N % 

≥Rp2.938.520 8 10,8 

<Rp2.938.520 66 89,2 

Total 74 100 

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.4 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

pendapatan <Rp2.938.520 lebih banyak yaitu 

66 (89,2%) sedangkan yang memiliki penda-

patan ≥Rp2.938.520 sebanyak 8 (10,8%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Paritas di Desa Sei Tuan 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 
Serdang Tahun 2019 

Paritas N % 

2-4 58 78,4 

≥5 16 21,6 

Total 74 100 

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.5 

menunjukkan bahwa responden yang memiliki 

paritas 2-3 lebih banyak yaitu 58 (78,4%) 

sedangkan yang memiliki paritas ≥5 sebanyak 

16 (21,6%). 

 

 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Pemilihan Metode 

Kontrasepsi di Desa Sei Pantai Labu 
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 
 Metode Kontrasepsi N % 

MKJP 34 45,9 

Non-MKJP 40 54,1 

Total 74 100 

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.6 me-

nunjukkan bahwa dari 74 responden terdapat 

lebih banyak yang memilih menggunakan 

Non-MKJP yaitu 40 (54,1%) dibandingkan 

dengan yang memilih menggunakan MKJP 

yaitu 34 (45,9%) responden. 

Tabel 7. Gambaran Fasilitas Pelayanan KB 
di Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu 

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 
Fasilitas Pelayanan KB N % 

Tersedia 48 64,9 

Tidak Tersedia 26 35,1 

Total 74 100 

Hasil analisis berdasarkan tabel 4.7 me-

nunjukkan bahwa responden sebagian besar 

responden yang mengatakan bahwa fasilitas 

pelayanan KB tersedia sebanyak 48 (64,9%), 

sedangkan responden yang mengatakan tidak 

tersedia adalah 26 (35,1%). 

 

Tabel 8. Hubungan Antara Umur Responden Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di Desa Sei 

Tuan Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 
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Hasil analisis dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,076 (p>0,05) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara umur responden 

dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

Tabel 9 Hubungan Antara Pendidikan Responden Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di 

Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 

 

Hasil analisis dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,034 (p<0,05) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara pendidikan responden 

dengan pemilihan metode kontrasepsi 

Tabel 10 Hubungan Antara Pekerjaan Responden Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di 

Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 

 

Hasil analisis dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,025 (p<0,05) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara pekerjaan responden 

dengan pemilihan metode kontrasepsi. 
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Tabel 4.11 Hubungan Antara Pendapatan Responden Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi di 

Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019 

 

Hasil analisis dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,320 (p>0,05) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara pendapatan respon-

den dengan pemilihan metode kontrasepsi. 

5. Hubungan Antara Paritas Responden 
Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi  
Tabel 4.12 Analisis Hubungan Antara 
Paritas Responden Dengan Pemilihan 
Metode Kontrasepsi di Desa Sei Tuan 

Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli 
Serdang Tahun 2019 

 

Hasil analisis dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (p<0,05) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara paritas 

responden dengan pemilihan metode 

kontrasepsi. 

Tabel 4.13 Hubungan Antara Fasilitas 
Pelayanan Keluarga Berencana Dengan 

Pemilihan Metode Kontrasepsi di Desa Sei 
Tuan Kecamatan Pantai Labu Kabupaten 

Deli Serdang Tahun 2019 

 
Hasil analisis dengan uji Chi-Square 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,014 (p<0,05) 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara fasilitas 

pelayanan KB dengan pemilihan metode 

kontrasepsi.  

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Antara Umur Responden 

Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi  

Berdasarkan hasil peneitian yang dilaku-

kan oleh peneliti menunjukkan bahwa wanita 

muda yang berumur 20-35 tahun cenderung 

menggunakan Non-MKJP seperti Pil dan 

Suntik yang bertujuan untuk menjarangkan 
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kehamilan dan wanita tua yang berumur >35 

tahun cenderung menggunakan MKJP seperti 

Implant, IUD dan MOW yang bertujuan untuk 

membatasi kelahiran. 

Menurut Notoadmojo umur merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

seseorang termasuk dalam penggunaan kon-

trasepsi, mereka yang berusia tua memiliki pe-

luang lebih kecil untuk menggunakan alat 

kontrasepsi dibandingkan dengan yang muda 

(Chandra, 2015). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil pene-

litian yang dilakukan oleh Abrar (2016) yang 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan anta-

ra umur dengan pemilihan metode kontrasepsi 

dengan p.value = 0,590 (p>0,05), berbeda de-

ngan hasil peneitian yang dilakukan oleh Su-

herman (2017) yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara umur dengan 

pemilihan metode kontrasepsi dengan nilai 

p.value = 0,001 (p<0,05). Berdasarkan ketiga 

hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

tidak selalu ada hubungan antara umur dengan 

pemilihan metode kontrasepsi, hal tersebut 

dapat dipengaruhi oleh karakteristik dan jum-

lah responden dari setiap penelitian yang dila-

kukan. 

2. Hubungan Antara Pendidikan Res-
ponden Dengan Pemilihan Metode 
Kontrasepsi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dila-

kukan kepada responden, menunjukkan mayo-

ritas responden memiliki tingkat pendidikan 

tinggi dan memilih MKJP, hal ini dikarenakan 

responden yang memiliki tingkat pendidikan 

tinggi akan memiliki pemahaman dan penge-

tahuan yang baik tentang metode kontrasepsi 

yang akan digunakan serta mempertimbang-

kan hal-hal yang menguntungkan atau efek 

samping bagi kesehatan terhadap pemilihan 

metode kontrasepsi yang ada. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil pene-

litian yang dilakukan oleh Lontaan (2017) ya-

ng menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pendidikan dengan pemilihan metode kontra-

sepsi dengan p.value sebesar 0,001 (p<0,05), 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilaku-

kan oleh Marikar (2015) yang menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan 

dengan pemilihan metode kontrasepsi dengan 

p.value 0,294 (p>0,05). 

3. Hubungan Antara Pekerjaan Responden 

Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi 

Dari hasil analisa menunjukkan bahwa 

responden yang memiliki pekerjaaan yang ma-

yoritas adalah pekerja buruh tani lebih banyak 

menggunakan Non-MKJP dan tidak menggu-
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nakan MKJP atau Implant dan IUD dengan 

alasan takut lepas serta khawatir mengganggu 

pekerjaan atau menimbulkan nyeri saat beker-

ja, Sedangkan ibu yang tidak bekerja lebih 

banyak mempunyai waktu untuk datang ke 

tenaga kesehatan sehingga mereka lebih tinggi 

teliti dalam penggunaan kontrasepsinya teruta-

ma kontrasepsi MKJP tanpa memikirkan pe-

kerjaan. 

Wanita yang memiliki pekerjaan dan 

ikut berpartisipasi dalam hal perekonomian 

keluarga akan cenderung lebih mengatur kesu-

burannya, dengan cara lebih memilih memiliki 

satu anak atau bahkan tidak ingin memiliki 

anak, persaingan dalam karir di lingkungan 

kerja bahkan adanya kebijakan dari tempat 

bekerja membuat mereka memilih untuk tidak 

mempunyai anak, sehingga mereka harus 

memilih kontrasepsi yang paling efektif dan 

berlangsung dalam jangka panjang (Andriana, 

2018). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil pene-

litian yang pernah dilakukan oleh Yunica 

(2017) yang menunjukkan ada hubungan yang 

bermakna antara pekerjaan dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (Yunica & Suwarti, 2017). 

Lain halnya dengan hasil penelitian yang dila-

kukan oleh Riskayati (2017) yang menunjuk-

kan bahwa tidak ada hubungan antara peker-

jaan dengan pemilihan kontrasepsi (Riskayati, 

2017). 

4. Hubungan Antara Pendapatan 

Responden Dengan Pemilihan Metode 

Kontrasepsi 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat se-

bagian besar responden menyatakan ada bebe-

rapa alat kontrasepsi yang biayanya mahal se-

hingga responden harus mengeluarkan uang 

yang lebih banyak untuk memperoleh alat 

kontrasepsi tersebut, pekerjaan suami yang 

sebagian besar adalah buruh tani yang penda-

patannya tidak menentu juga mempengaruhi 

responden dalam memilih alat kontrasepsi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Komsa-

ri dkk (2012) yang menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan antara pekerjaan dengan pemi-

lihan kontrasepsi. Berbeda dengan hasil pene-

litian yang dilakukan oleh oleh (Junita, 2018) 

mengenai faktor yang berhubungan dengan 

penggunaan kontrasepsi menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara pekerjaan dengan peng-

gunaan kontrasepsi. Keluarga dengan penda-

patan rendah akan lebih memilih Non-MKJP 

karena dengan biaya yang relatif murah dan 

dilihat dari tingkat kepraktisannya seperti ti-

dak mengeluarkan biaya lebih untuk trans-

portasi saat ingin memakai alat kontrasepsi.  
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5. Hubungan Antara Paritas Responden 

Dengan Pemilihan Metode Kontrasepsi  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

ibu yang memiliki 2-4 anak cenderung memi-

lih Non-MKJP seperti Pil dan Suntik dengan 

berbagai alasan, salah satunya adalah respon-

den merasa kurang nyaman dan takut dengan 

proses pemasangan KB jangka panjang. Se-

mentara ibu yang memiliki ≥5 anak cenderung 

menggunakan MKJP seperti Implant, IUD dan 

MOW dengan alasan tidak ingin memiliki 

anak lagi. 

Berdasarkan hasil penelitian lain dan 

teori yang mendukung bahwa ada hubungan 

antara paritas dengan pemilihan metode kon-

trasepsi, hal ini dapt terjadi karena jumlah 

anak dalam keluarga dianggap sudah cukup 

sehingga minat seseorang untuk memilih alat 

kontrasepsi agar dapat memperkecil resiko 

kehamilan. 

6. Hubungan Antara Fasilitas Pelayanan 
KB Dengan Pemilihan Metode 
Kontrasepsi 

Berdasarkan hasil penelitian masih ba-

nyak responden yang belum mendapatkan 

penyuluhan tentang kelebihan dan kekurangan 

dari MKJP dan Non-MKJP dari petugas 

kesehatan. Hal ini menyebabkan masih ba-

nyak responden yang belum paham dengan 

metode kontrasepsi. Ketersediaan fasilitas pe-

layanan KB dapat terwujud dalam bentuk 

fisik, tersedianya alat/obat kontrasepsi serta 

sarana dan prasarana yang tersedia untuk 

dapat digunakan oleh calon akseptor KB. Pro-

mosi kesehatan yang dilakukan oleh petugas 

kesehatan seperti penyuluhan KB kepada ca-

lon akseptor KB atau melakukan KIE (Komu-

nikasi, Informasi dan Edukasi) serta dapat pu-

la melakukan konseling kepada petugas kese-

hatan yang bertugas, semakin tersedianya fasi-

litas pelayanan KB maka responden akan cen-

derung akan mendapatkan alat kontrasepsi 

yang sesuai, hal ini terjadi karena keikutser-

taan seseorang dalam ber-KB dipengaruhi o-

leh tersedianya fasilitas pelayanan KB yang 

dapat diperoleh secara mudah, murah dan ter-

jangkau oleh semua lapisan masyaarakat 

(Rizali, 2013). 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah ada 

hubungan antara pendidikan, pekerjaan, pari-

tas akseptor dan fasilitas pelayanan keluarga 

berencana dengan pemilihan metode kontra-

sepsi, tidak ada hubungan antara umur dan 

pendapatan akseptor dengan pemilihan meto-

de kontrasepsi. Hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi maskan serta informasi kepada ins-

tansi kesehatan agar dapat meningkatkan kua-

litas tenaga kesehatan dengan memberikan 
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pelatihan kepada bidan desa dan menyediakan 

alat kontrasepsi untuk jangka panjang (Im-

plant dan IUD) disetiap tempat pelayanan 

kontrasepsi. Bagi pasangan usia subur hendak-

nya lebih teliti dalam pemilihan alat kontra-

sepsi yang akan digunakan sehingga tidak 

menimbulkan efek samping, juga disarankan 

kepada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan 

penelitian dengan meneliti faktor sosial buda-

ya, agama dan faktor – faktor lain yang berhu-

bungan dengan pemilihan metode kontrasepsi. 
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